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Abstract

This paper aims to discuss about semantic issue related to terms often used in Islamic
education context, namely ta’lim, tarbiyah, ta’dib and tadris. The writer uses semantic
approach to analyze the meanings that produced from those words. This study shows
that ta’lim and tarbiyah have a broader meaning and most commonly used in
educational institutions. Term ta’dib have more specific meaning and interpret the main
goal of education in philosophy of Islamic education. While term tadris basicly more
emphasis on the active role of students as a subject of learning and teaching process.
These terms have different dimension of meaning but interconnected each other. There
is no contradiction of meaning of them because there is the same basic goal of
production of meaning from these words. The proper understanding of these meaning is
important and need to be considered in preparing the design of learning in order to the
process of learning run effectively and achieve the targetted goal.

Keywords: semantic, ta ’lim, tarbiyah, ta 'dib, tadris.

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk membahas isu semantik yang terkait dengan istilah-istilah
yang sering digunakan dalam konteks pendidikan Islam, vyaitu talim, tarbiyah, ta’dib
dan tadris. Penulis menggunakan pendekatan semantik untuk menganalisis makna yang
muncul dari beberapa istilah tersebut. Kajian literatur ini menunjukkan bahwa ta’'lim
dan tarbiyah memiliki cakupan makna yang lebih luas dan paling lazim digunakan di
berbagai institusi pendidikan. Sedangkan istilah fa’dib memiliki makna yang lebih
spesifik dan menginterpretasikan tujuan utama pendidikan dalam filsafat pendidikan
Islam. Adapun istilah tadris pada dasarnya lebih menekankan pada peran aktif siswa
sebagai subjek dalam proses belajar mengajar. Beberapa istilah ini memiliki dimensi
makna yang berbeda tetapi saling terkait satu sama lain. Tidak ditemukan pertentangan
makna karena terdapat tujuan mendasar yang seragam dari produksi makna kata-kata
tersebut. Pemahaman makna istilah yang tepat merupakan hal penting yang perlu
diperhatikan dalam menyusun desain pembelajaran, agar proses belajar berjalan efektif
dan dapat mencapai tujuan yang telah ditargetkan.

Kata Kunci: semantik, ta 'lim, tarbiyah, ta 'dib, tadris.
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